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HUBUNGAN WORK LIFE BALANCE DENGAN KOMITMEN 
KARIR PADA PEKERJA SOSIAL  
 
Wahyu Ningsih 





Work life balance merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh pekerja 
sosial. Pekerja sosial yang memiliki work life balance yang baik maka  
menjadikan mereka memiliki stres kerja yang rendah dan kepuasan kerja yang 
tinggi. Selain work life balance, pekerja sosial harus memiliki komitmen karir 
yang tinggi. Hal tersebut dikarenakan jumlah pekerja sosial di Indonesia tergolong 
rendah sehingga jika pekerja sosial tidak memiliki komitmen karir yang tinggi 
maka kualitas dan pelayanan menjadi semakin rendah. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan work life balance dengan komitmen karir 
pada pekerja sosial. Subjek dalam penelitian ini adalah pekerja sosial dari 
beberapa institusi dengan jumlah 118 orang. Alat ukur yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala work life balance (WLB) dan skala komitmen karir 
(CCM). Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis korelasi Product 
Momen Pearson. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara work life balance dengan komitmen karir pada pekerja sosial. 
 
Kata Kunci : Work life balance, Komitmen karir, Pekerja sosial. 
 
Abstract 
Work life balance is an important aspect that social workers must possess. Social 
workers who have a good work life balance then make them have a low job stress 
and high job satisfaction. In addition to work life balance, social workers must 
have a high career commitment. It caused the number of social workers in 
Indonesia is low so that if social workers do not have a high career commitment 
then the quality and service becomes lower. The purpose of this study is to 
determine the relationship of work life balance with career commitment to social 
workers. The subjects in this research are social workers from several institutions 
amount 118 peoples. The measuring tool used in this research is the scale of Work 
Life Balance (WLB) and Career Commitment Measurement (CCM). Method of 
data analysis in this research is Product Moment Pearson. The results showed 
that that there are significantly positive relation between work life balance with 
career commitment to social workers. 
 





Pekerja sosial merupakan suatu jenis pekerjaan yang dibutuhkan disemua negara, 
salah satunya adalah Indonesia. Pekerja sosial merupakan suatu profesi pengasuh 
yang mengutamakan profesionalitas diri, sehingga kualitas pelayanan mereka 
merupakan suatu kunci dalam mencapai tujuan eksternal mereka yaitu 
meningkatkan kesejahteraan sosial pada masyarakat (Hombrados-Mendieta & 
Cosano-Rivas, 2013). Undang-Undang Republik Indonesia No. 11 tahun 2009 
yang menyatakan bahwa pekerja sosial professional merupakan seseorang yang 
bekerja, baik di lembaga pemerintahan maupun swasta yang memiliki kompetensi 
dan profesi pekerjaan sosial, dan kepedulian dalam pekerjaan sosial yang 
diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan/atau pengalaman praktik pekerjaan 
sosial untuk melaksanakan tugas-tugas pelayanan dan penanganan masalah sosial. 
Ruang lingkup pekerjaan sosial adalah masalah sosial yang mencakup beberapa 
level permasalahan yaitu level mikro (individu), mezzo (keluarga dan kelompok 
kecil) serta makro (organisasi atau masyarakat). Pada tiap level mempunyai 
metode yang berbeda-beda untuk menyelesaikan permasalahan yang ada 
(Hasugian, 2012).  
  
Fenomena yang terjadi di lapangan menyatakan bahwa bekerja sebagai pekerja 
sosial memiliki beban kerja yang tinggi, memiliki berbagai macam tuntutan tugas 
serta tekanan kerja yang tinggi. Hal ini dikarenakan pekerja sosial seringkali 
bekerja melebihi jam kerja standar dibandingkan pekerja lainnya. Kondisi ini juga 
disebabkan karena jumlah permasalahan yang ditangani lebih besar dari pada 
jumlah pekerja sosial yang ada. Disamping itu, adakalanya mereka tetap bekerja 
pada malam hari dan hari minggu jika terdapat klien yang membutuhkan mereka. 
Keadaan ini menjadikan beban kerja dan stres kerja pekerja sosial menjadi 
semakin meningkat (Yusuf,2011). Tingginya stres kerja yang terjadi pada pekerja 
sosial dapat menyebabkan terjadinya burnout serta meningkatkan perilaku 
turnover (Travis, Lizano, & Mor Barak, 2015). Selain itu, bekerja menjadi pekerja 
sosial masih dianggap sebelah mata oleh profesi lain, hal tersebut dikarenakan 
pertumbuhannya kalah cepat dengan perkembangan masalah sosial yang terjadi di 
masa sekarang (Purnowibowo, 2016). Pandangan sebelah mata tersebut juga 
terjadi karena pada umumnya masyarakat memahami pekerja sosial hanya sebagai 
kegiatan yang bersifat karitas atau keorganisasian yang mengumpulkan bantuan 
berupa barang atau uang dengan tujuan kemanusiaan (Raharjo, 2015). 
 
Idealnya individu akan mencari suatu profesi atau pekerjaan yang aman bagi 
dirinya sendiri. Aman yang dimaksud adalah terpenuhinya kebutuhan secara fisik 
(gaji, fasilitas kesehatan, jaminan sosial yang baik, beban kerja rendah) maupun 
secara psikologis seperti tidak mendapat tekanan psikologis, stres kerja rendah 
(Puspitasari & Asyanti, 2011). Terjadinya kesenjangan antara fenomena yang ada 
di lapangan dan keadaan yang seharusnya menjadikan pekerja sosial memiliki 
komitmen karir yang rendah. Namun pada faktanya gaji yang rendah, beban kerja 
yang tinggi serta stres kerja yang tinggi menjadikan beberapa pekerja sosial tetap 
bertahan pada karir yang sedang dijalaninya. Bertahannya seseorang pada karir 
yang sedang dijalaninya disebut juga dengan istilah komitmen karir. 
 
Komitmen karir merupakan suatu keyakinan individu dan penerimaan nilai dari 
pekerjaan yang telah dipilih dan keinginan untuk bertahan terhadap pekerjaan 
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yang dilakukannya (Vandenberg & Scarpello, 1994). Kesesuaian antara nilai-nilai 
organisasi dengan nilai-nilai individu serta percaya pada nilai dan kompetensi 
dasar yang dimiliki dapat memengaruhi tingginya komitmen karir seseorang 
(Xiao, Zhou, Wu, Zhang, Miao, Zhang & Peng, 2014). Kesesuaian nilai-nilai yang 
ada dalam dirinya dengan nilai pekerjaan seperti menganggap pekerjaan yang 
sedang dijalani penuh berkah dan termasuk pekerjaan mulia menjadikan pekerja 
sosial memiliki komitmen karir yang tinggi (Puspitasari & Asyanti, 2011). 
 
Komitmen karir pada pekerja sosial sangat penting dibutuhkan, hal tersebut 
dikarenakan kebutuhan pekerja sosial di Indonesia tergolong tinggi yaitu sebanyak 
15,5 juta rumah tangga PMKS, sedangkan jumlah pekerja sosial pada tahun 2013 
sekitar 15.522 orang. Sehingga masih diperlukan sekitar 139.000 orang pekerja 
sosial untuk menangani permasalahan sosial dengan rasio 1:100 (Lestari, 
Nulhaqim & Irfan, 2016). Data terbaru di Jawa Timur juga menunjukkan bahwa 
terdapat 109 anggota terdaftar sebagai pekerja sosial profesional dan tersertifikat, 
sedangkan jumlah yang harus didampingi sebanyak 4,67 juta orang (Kompas, 
2017). Kurangnya jumlah pekerja sosial di Indonesia menyebabkan kualitas 
pelayanan dan penanganan masalah menjadi kurang optimal dan tidak mencapai 
hasil yang diharapkan (Lestari, Nulhaqim & Irfan, 2016). Selain itu, komitmen 
karir yang tinggi pada pekerja sosial dapat menjadikan sikap penuh perhatian 
terhadap tugas yang dimiliki menjadi semakin tinggi, mempunyai tanggung jawab 
dalam menyelesaikan tugasnya serta loyal sehingga mempengaruhi kinerja yang 
dihasilkan menjadi lebih optimal (Poon, 2004). 
 
Karyawan yang memiliki keyakinan pada kemampuan atau kompetensi dalam 
mengerjakan tugas serta berkomitmen terhadap organisasi berpengaruh secara 
signifikan terhadap komitmen karir yang dimiliki (Ahmed, 2017).  Seorang yang 
baru berkarir juga menunjukkan hal yang sama, dimana jika dia memiliki 
keyakinan tinggi terhadap kemamampuan yang dimiliki maka komitmen terhadap 
karirnya pun semakin meningkat (McKim & Velez, 2015).   
 
Selain keyakinan akan kemampuan yang dimiliki, kepuasan karir yang diterima 
oleh seseorang juga dapat memengaruhi komitmen karir yang dimilikinya (Fu & 
Chen, 2015). Komitmen karir yang tinggi juga dapat dipengaruhi oleh dukungan 
dari rekan kerja serta pasangan terhadap karir yang sedang dijalani. Akan tetapi, 
jika seseorang mengalami ketegangan kerja serta beban kerja yang tinggi akan 
memberikan dampak pada komitmen karir menjadi semakin rendah (Wallace, 
2013). Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa pekerja sosial mengalami banyak 
tekanan, baik secara fisik maupun secara psikologis karena harus melaksanakan 
tugasnya yang cukup bervariasi dan memiliki peran yang beragam serta beban 
kerja yang tinggi (Yusuf, 2011).  
 
Disamping kondisi tersebut, pekerja sosial juga memiliki kehidupan pribadi yang 
harus dijalani. Tekanan fisik serta psikologis yang ada dalam pekerjaan yang 
dimiliki secara tidak langsung membawa dampak dalam kehidupan pribadi 
pekerja sosial. Ketika pekerjaan sudah masuk atau tercampur dengan kehidupan 
maka dapat mengganggu keseimbangan antara kehidupan dan juga pekerjaan 
(Fisher, Bulger & Smith, 2009)). Seseorang yang ingin memiliki keseimbangan 
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antara kehidupan dan pekerjaan harus mempunyai ikatan dengan menjaga 
keseimbangan tanggung jawab pada diri sendiri, pekerjaan, kehidupan sosial 
diluar pekerjaan dan keluarga (Parkes & Langford, 2008). 
 
Keseimbangan kehidupan dan pekerjaan disebut juga dengan istilah work life 
balance. Work life balance merupakan keseimbangan antara segala aspek yang 
ada dalam segala kehidupan manusia (Maslichah & Hidayat, 2017). Terdapat tiga 
komponen yang harus dimiliki agar seseorang mempunyai work life balance yang 
baik yaitu keseimbangan waktu (time balance), keseimbangan keterlibatan 
(involvement balance) dan keseimbangan kepuasan (satisfaction balance) 
(Greenhaus, Collins & Shaw, 2003). 
 
Seseorang yang tidak mampu untuk menyeimbangkan antara masalah pekerjaan 
dan kehidupan di luar organisasi maka akan memilih pekerjaan lain yang dapat 
menyeimbangkan kedua hal tersebut atau bahkan memilih untuk berhenti bekerja 
(Nafiudin, 2015). Work life balance pada karyawan berpendidikan tinggi di 
Amerika Serikat berhubungan positif dengan orientasi karir protean (Direnzo, 
Greenhaus & Weer, 2015). Hal tersebut berarti bahwa pada karyawan 
berpendidikan tinggi di Amerika seringkali merubah karir yang ditekuninya 
berdasarkan minat, kemampuan serta sistem nilai dengan menyesuaikan 
perubahan lingkungan kerja untuk menyeimbangkan work life balance yang 
dimiliki. Berdasarkan penelitian di atas, terlihat bahwa ketika seseorang tidak 
dapat melakukan work life balance dengan baik, maka akan berakibat dengan 
rendahnya komitmen yang dimiliki. 
 
Penelitian terkait topik work life balance telah banyak ditemukan di berbagai 
negara baik di Amerika, China maupun Asia termasuk di Indonesia. Penelitan 
yang sudah ada banyak membahas terkait work life balance dengan kepuasan 
kerja. Zaheer, Islam & Darakhshan (2016) menyebutkan bahwa peningkatan 
kepuasan kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan work life balance. 
Pada pekerja di Malaysia menyatakan bahwa kepuasan kerja yang mereka miliki 
berhubungan dengan work life balance yang mereka rasakan (Hasan & Teng, 
2017).  
 
Sama halnya dengan work life balance, beberapa Negara juga melakukan 
penelitian terkait komitmen karir. Penelitian yang telah ada banyak membahas 
mengenai komitmen karir sebagai mediator. Cai, Ocampo, Restubog, Kiazad, 
Deen& Li (2017) menjelaskan jika komitmen organisasi dimediasi oleh komitmen 
karir dan kerangka kerja karyawan sebuah perusahaan (seperti bujukan yang 
diberikan dan konstribusi yang diharapkan). Komitmen karir juga memediasi 
hubungan antara perilaku kesuksesan karir etis dan motivasi untuk mengikuti 
pelatihan dan juga penurunan turnover pada karyawan di Korea (Kim, Kang, Lee 
& McLean, 2016). Komitmen karir dan persepsi gaya kepemimpinan juga 
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kehidupan kerja (Azalea & 
Himan, 2014). 
 
Uraian yang telah dijabarkan menggambarkan bahwa work life balance dan 
komitmen karir menarik untuk diteliti. Hal tersebut dikarenakan belum ada 
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penelitian sebelumnya yang membahas topik ini. Selain itu, karena tugas yang 
berat dan tekanan yang tinggi akan memberikan dampak pada keseimbangan 
kehidupan kerja (work life balance) pada pekerja sosial. Namun, banyak pekerja 
sosial yang tetap berkomitmen pada karirnya walaupun beberapa faktor bisa 
menyebabkan mereka meninggalkan karir tersebut.  
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan masalah yang akan diangkat dalam 
penelitian ini adalah hubungan work life balance dengan komitmen karir pada 
pekerja sosial. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan antara work life balance dengan komitmen karir pada pekerja sosial. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 
teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah 
informasi dan pengetahuan di bidang psikologi, khususnya dalam memahami 
hubungan antara work life balance dengan komitmen karir pada pekerja sosial. 
Sedangkan manfaat secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikkan 
informasi bagi pihak yang berkepentingan yaitu pekerja sosial untuk mengetahui 
mengenai work life balance dan komitmen karir, yang nantinya bisa diterapkan 
selama mereka bekerja. Sehingga mereka memiliki work life balance dan 




Komitmen karir menurut Blau (1985) adalah suatu sikap individu pada profesi 
atau pekerjaannya yang menunjukkan sejauh mana identitas nilai-nilai dalam diri 
dengan profesinya. Komitmen karir juga merupakan sebuah sikap seseorang yang 
menjadi dasar dalam menjalankan aktivitas yang sejalan dengan nilai-nilai profesi 
atau karirnya sehingga fokusnya kepada karir yang sedang dijalani dan 
menjadikan pengambilan keputusannya mengarah pada perkembangan karir 
dalam profesi yang sedang dijalaninya (Carson dan Bedeian, 1994). Sedangkan 
menurut Ingarianti (2017) komitmen karir adalah sebuah sikap seseorang atau 
individu dalam mencapai tujuan karir yang diinginkannya. Dalam kesuksesan 
karir, perlu adanya suatu komitmen, yang mana komitmen individu terhadap 
karirnya tercermin dari kesabaran membangun karir yang dipilihnya. Seseorang 
yang berkomitmen terhadap karir tidak akan mudah kalah dengan tantangan yang 
mengahadangnya di depan (Ballout, 2009). Berdasarkan beberapa definisi yang 
telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa komitmen karir merupakan sikap 
seseorang pada profesi atau karirnya yang terlihat dari ketahanannya dalam karir 
serta keinginannya untuk tetap bertahan ketika menghadapi permasalahan yang 
ada dalam karirnya. 
 
Menurut Blau (1985) terdapat tiga komponen komitmen karir, yaitu komitmen 
professional, komitmen pekerjaan dan orientasi karir. Komponen komitmen 
profesional mencerminkan sikap yang enggan meninggalkan peran rofesinya. 
Komponen komitmen kerja mencerminkan keinginan seseorang tetap bertahan 
pada pekerjaannya setelah melakukan penilaian terhadap alternatif pekerjaan 
lainnya. Komponen orientasi karir mencerminkan kepentingan individu pada 
karirnya dari pada dengan organisasi atau pekerjaannya. Selanjutnya dengan 
ketidakpuasan pendapat dari Blau, Carson dan Bedeian (1994) mencetuskan 
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pendapat terkait 3 dimensi komitmen karir,yaitu: (1). Career resilience yaitu 
ketekunan dalam menghadapi kesulitan bekerja. Komponen ini mencerminkan 
daya tahan terhadap kesulitan maupun gangguan yang didapatkan dalam sebuah 
pekerjaan atau profesi. (2). Career identity yaitu suatu kompenen komitmen karir 
yang mencerminkan hubungan secara emosional yang dekat dengan karir/profesi.  
(3). Career planning yaitu sebuah komponen yang menggambarkan kebutuhan 
atau keahlian seseorang dalam pengembangan karir, tindakan perencanaan tujuan 
dan mengatur pencapaian karir yang dilalui. 
 
Darden, Hampton & Howell (1989) menyatakan terdapat tiga faktor karakteristik 
yang berpengaruh terhadap komitmen karir yaitu: karakteristik personal, 
karakteristik pekerjaan dan hubungan kerja. Karakteristik personal meliputi 
variabel yang berkaitan dengan diri yang terdiri dari usia, masa kerja, tingkat 
pendidikan, jenis kelamin, suku bangsa, kepribadian, kebutuhan pribadi seperti 
motivasi, harapan serta pemberdayaan psikologis. Karakteristik pekerjaan 
berkaitan dengan tantangan pekerjaan, kesempatan menjalin interaksi sosial dan 
feedback yang diberikan organisasi. Karakteristik hubungan kerja meliputi 
pengalaman kerja, perasaan diinginkan, sikap rekan kerja, persepsi terhadap gaji 
dan dukungan sosial dari rekan kerja.  
 
Work Life Balance 
 
Menurut Fisher (2002) mendefinisikan work life balance merupakan suatu usaha 
yang dilakukan oleh seseorang atau individu untuk menyeimbangkan dua peran 
atau lebih yang sedang dijalani. Sedangkan menurut Ganapathi (2016) 
menyatakan bahwa work life balance adalah kemampuan individu untuk 
menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi serta 
keluarganya seperti komitmennya dalam keluarga dan tanggungjawab diluar 
pekerjaan lainnya. Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa work life balance adalah keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 
pribadi seseorang yang meliputi keluarga maupun aktivitas sosial dan lainnya. 
 
Fisher (2002) menyatakan bahwa terdapat empat komponen work life balance, 
yaitu: (1) Waktu, dimana komponen waktu meliputi kuantitas dan kualitas waktu 
yang digunakan ketika bekerja dibandingkan dengan waktu yang digunakan untuk 
kegiatan lain diluar pekerjaannya misalnya dalam keluarga, sosial maupun 
pribadi. (2). Perilaku, komponen ini mencakup bagaimana tindakan yang 
dilakukan oleh seseorang atau individu untuk mencapai hal atau tujuan yang 
diinginkan. Kondisi ini mengacu pada keyakinan terkait kemampuan dalam 
mencapai yang diinginkan dalam pekerjaan dan tujuan pribadi. (3). Ketegangan 
(strain), komponen ketegangan mencakup beberapa hal seperti kecemasan, 
tekanan, kehilangan aktivitas penting pribadi serta sulit mempertahankan atensi. 
(4). Energi, komponen energi digunakan sabagai cara untuk mencapai sebuah 
tujuan yang diinginkan. Dalam diri manusia, energi adalah suatu sumber terbatas. 
Sehingga ketika individu kekurangan energi dalam menjalankan aktivitasnya, 
maka mampu membuat stres menjadi tinggi. Sedangkan menurut Greenhaus 
(2003) menjelaskan bahwa terdapat tiga komponen work life balance yaitu 
keseimbangan waktu, peran dan kepuasan. Komponen keseimbangan waktu 
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mencerminkan pada kesamaan waktu yang diberikan untuk kehidupan dan 
pekerjaannya. Keseimbangan peran mencerminkan keterlibatan psikologis antara 
pekerjaan dan kehidupan. Komponen keseimbangan kepuasan mencerminkan 
tingkat kepuasan yang didapatkan seseorang pada karir dan kehidupannya. 
 
Menurut Fisher, Bulger & Smith (2009) terdapat empat dimensi pembentuk work 
life balance yang yaitu: (1). WIPL (Work Interference Personal Life). Dimensi ini 
mengungkapkan pada sejauh mana pekerjaan mampu menjadi pengganggu 
kehidupan pribadi seseorang. Interferensi ini mampu memberikan efek negative 
dalam kehidupan individu, yang berarti dengan adanya interferensi ini menandai 
rendahnya work life balance yang dimiliki oleh seseorang. Contoh yaitu dengan 
bekerja mampu membuat orang sulit mengatur waktu untuk kehidupan 
pribadinya. (2). PLIW (Personal Life Interference Work). Dimensi ini 
mengungkapkan pada sejauh mana kehidupan pribadi seseorang mampu menjadi 
pengganggu kehidupan pekerjaan. Contohnya, jika seseorang mengalami 
permasalahan didalam kehidupannya maka akan memberikan efek negative atau 
mengganggu kinerja saat bekerja. (3). PLEW (Personal Life Enhancement of 
Work). Dimensi ini mengungkapkan pada sejauh mana kehidupan pribadi 
seseorang mampu memberikan dampak peningkatan performa dalam lingkup 
pekerjaan. Contohnya, apabila individu bahagia dengan kehidupan pribadi maka 
suasana hati dan pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik. (4). WEPL (Work 
Enhancement of Personal Life). Dimensi ini mengungkapkan sejauh mana 
pekerjaan mampu meningkatkan kualitas kehidupan seseorang. Contoh, apabila 
keterampilan yang diperoleh individu pada saat bekerja memungkinkan seseorang 




Pekerja sosial merupakan suatu profesi yang melibatkan diri untuk mengatasi 
masalah-masalah sosial dengan keahlian serta kemampuan yang dimiliki, meliputi 
faktor yang menyebabkan, cara mengatasi dan pemantauannya (Astri, 2013). 
Pekerja sosial juga merupakan salah satu unsur dari organisasi yang bersentuhan 
secara langsung dengan klien, meliputi intervensi langsung (direct services) 
maupun tidak langsung (indirect services) (Dwiyantari, 2013). Berdasarkan 
penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pekerja sosial merupakan seseorang 
yang bekerja secara langsung terlibat dengan klien (individual atau masyarakat) 
untuk mengatasi permasalahan-permasalahan sosial yang ada. 
 
Terdapat beberapa tempat kerja pekerja sosial yaitu panti, tempat penanganan 
masalah kemiskinan, yayasan sosial, penanganan korban bencana, perang, 
pengungsian, serta tempat rehabilitasi (Purnowibowo, 2016). Sedangkan menurut 
Suharto (dalam Astri, 2013) menyatakan bahwa setting pekerjaan sosial yaitu (1) 
Keluarga dan pelayanan anak meliputi konseling keluarga, pencegahan 
penelantaran dan KDRT, adopsi dll. (2). Kesehatan dan rehabilitasi, meliputi 
pendampingan, rehabilitasi dll. (3). Pengembangan masyarakat, meliputi 
perawatan lingkungan hidup, perencanaan sosial dll. (4). Perlindungan sosial, 
meliputi bantuan sosial, jaringan pengamanan sosial serta skema asuransi sosial. 
(5). Pelayanan kedaruratan, meliputi pengorganisasian bantuan, integrasi 
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pengungsian serta informasi dan rujukan. (6). Pekerjaan sosial di sekolah, 
meliputi manajemen perilaku belajar, konseling penyesuian sekolah, dan 
peningkatan partisipan keluarga serta masyarakat dalam pendidikan. (7). 
Pekerjaan sosial industri, meliputi perencanaan pension, penanganan stres dan 
burn out, serta program bantuan pegawai. 
 
Hubungan work life balance dan komitmen karir pada pekerja sosial 
 
Pekerja sosial merupakan sebuah profesi pertolongan kemanusiaan yang memiliki 
tujuan untuk menolong individu, kelompok serta masyarakat agar mampu 
menjalankan tugas kehidupan sesuai dengan perannya (Suharto, 2006). Pekerja 
sosial juga merupakan seoran  individu yang membutuhkan waktu untuk 
kehidupannya sendiri. Namun profesi pekerja sosial membutuhkan waktu kerja 
yang lebih dan tidak terprediksi untuk melakukan pekerjaanya. Hal tersebut  
dikarenakan beban kerja yang tinggi serta memiliki tugas dan peran yang 
bervariasi. Selain itu, jumlah pekerja sosial yang tergolong rendah dari pada 
penyandang masalah kesejahteraan sosial yang ditangani menjadikan beban kerja 
menjadi semakin tinggi. Sehingga secara tidak langsung tugas dalam pekerjaan 
telah masuk atau tercampur dengan kehidupan pribadi sehingga mengganggu 
keseimbangan kehidupan kerja (work life balance). 
 
Pekerja sosial harus memiliki komitmen karir yang baik. Kondisi ini dikarenakan 
dengan tingginya komitmen karir yang dimiliki menjadikan mereka memiliki 
ketahanan kerja yang tinggi sehingga mampu menghadapi permasalahan yang 
muncul selama bekerja. Sehingga mereka mampu menyelesaikan tugas yang ada 
dalam pekerjaannya dengan baik dan mampu meningkatkan kehidupan pribadi 
yang sedang dijalan. Hal tersebut dikarenakan pekerjaan merupakan suatu hal lain 
yang dibutuhkan oleh individu dalam kehidupannya (Wulandari & Widyastuti, 
2014). Kondisi ini menjadikan pekerjaan dan kehidupan pribadi yang saling 
mendukung satu sama lain dan meningkatkan work life balance yang dimiliki. 
 
Komitmen karir yang tinggi pada pekerja sosial akan menjadikan mereka 
memiliki hubungan emosional yang dekat dengan karir yang sedang dijalani. Hal 
ini menjadikan mereka mampu membagi waktu antara pekerjaan dan kehidupan 
pribadi yang sedang dijalani sehingga mereka mampu bekerja secara optimal. 
Kondisi ini menjadikan mereka mengalami semangat kerja yang tinggi dan 
peningkatan performa dalam bekerja. Dimana ketika pekerja sosial memiliki 
performa yang baik akan menjadikan suasana hati menjadi baik dan menjadikan 
pekerjaan maupun kehidupan dapat di jalani dengan baik pula (Fisher, Bulger & 
Smith, 2009). Sehingga work life balance yang dimiliki pekerja sosial menjadi 
semakin tinggi. 
 
Pekerja sosial yang memiliki komitmen karir yang tinggi maka akan memiliki 
tujuan dan perencanaan karir yang jelas. Kondisi ini menjadikan pekerja sosial 
mampu berfikir secara optimis dalam pekerjaan dan kehidupannya. Seorang yang 
memiliki pemikiran yang optimis akan memiliki pengaturan diri yang baik dalam 
mencapai tujuan serta harapan yang ingin dicapai (Rottinghaus, Day & Borgen, 
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2005). Dimana dengan kondisi tersebut maka pekerja sosial akan memiliki work 
life balance yang tinggi dan mengalami peningkatan kualitas hidupnya. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, diperoleh kesimpulan bahwa work life balance 
memiliki hubungan dengan komitmen karir pada pekerja sosial. Work life balance 
yang tinggi dapat menyebabkan komitmen karir yang tinggi. Sebaliknya, work life 
































Hipotesis dari penelitian ini adalah ada hubungan positif antara work life balance 
dengan komitmen karir pada pekerja sosial. Semakin tinggi work life balance 
maka semakin tinggi komitmen karir yang dimiliki pekerja sosial. Sebaliknya, 
semakin rendah work life balance maka semakin rendah komitmen karir yang 




• Jam kerja tinggi. 
• Beban kerja tinggi 
• Tekanan kerja tinggi. 
Komitmen Karir Tinggi 
• Memiliki ketahanan kerja yang tinggi walau terdapat berbagai 
permasalahan dalam pekerjaan 
• Memiliki hubungan emosional dekat terhadap karir yang dimiliki. 
• Memiliki tujuan dan perencanaan karir yang jelas. 
Dampak pada pekerja sosial 
• Mampu menyelesaikan tugas yang ada dalam pekerjaannya. 
• Mampu membagi waktu terhadap pekerjaan maupun kehidupannya 
sehingga bekerja semakin optimal. 
• Mampu berfikir optimis terhadap pekerjaan dan kehidupannya. 
Work Life Balance Tinggi 
• Pekerjaan dan kehidupan yang saling mendukung satu sama lain 
• Performa dalam bekerja meningkat sehingga semangat dalam 
kehidupan menjadi semakin tinggi 







Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif korelasi, yang mana 
metode korelasi merupakan metode penelitian yang menghubungkan antara satu 
unsur/variabel dengan variabel lainnya untuk menciptakan bentuk dan wujud baru 
yang berbeda dari sebelumnya (Sugiono, 2011). Penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui korelasi (hubungan) antara variabel terikat dengan variabel bebas, 





Subjek dalam penelitian ini adalah pekerja sosial yang bekerja di beberapa 
institusi.  Pekerja sosial merupakan seseorang yang bekerja untuk mengatasi 
permasalahan-permasalahan sosial baik secara individu, kelompok, keluarga, 
maupun masyarakat. Adapun bidang praktek atau permasalahan sosial yang 
ditangani oleh pekerja sosial meliputi permasalahan anak-anak dan keluarga, 
kemiskinan, lansia, kesehatan, kesehatan mental, penyalagunaan zat, disabilitas 
serta sekolah (Lestari, Nulhaqim & Irfan 2016). Selain itu, bidang praktek pekerja 
sosial lainnya yakni terkait dengan masalah bencana (Tukino, 2013). 
 
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yang mana teknik 
ini merupakan suatu teknik pengambilan sampel yang menggunakan kriteria-
kriteria tertentu sebagai subjek penelitiannya (Sugiono, 2011). Adapun 
karakteristik sampel pada penelitian ini yaitu : (1). Sudah menikah. (2). Sebagai 
pekerjaan utama. Jumlah subjek dalam penelitian ini berjumlah 118 orang, dengan 
rincian subjek penelitian sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Subjek Penelitian Ditinjau dari Institusi 
Institusi Jumlah orang Persentase 
Damkar Kota Surabaya 28 orang 23,7 % 
Dinsos Kota Surabaya 8 orang 6,8 % 
Griya Wreda Jambangan 
Surabaya 
27 orang 22,9 % 
Kampung Anak Negeri 
Surabaya 
3 orang 2,5 % 
Liponsos Kalijudan 
Surabaya 
13 orang 11 % 
Liponsos Keputih 
Surabaya 
19 orang 16,1 % 
Panti Sosial Bina Remaja 
Jombang 
11 orang 9,4 % 
Pondok Pemulihan 
Doulos Batu 
9 orang 7,6 % 
 




Pada tabel 1, dari 118 subjek penelitian di dominasi oleh Damkar Kota Surabaya 
dengan jumah subjek sebanyak 28 orang atau 23,7%.  
 
Tabel 2. Subjek Penelitian Ditinjau dari Permasalahan yang Ditangani 
Uraian Pekerjaan   
Permasalahan Anak 11 orang 9,3 % 
Permasalahan Bencana 28 orang 23,7 % 
Permasalahan Disabilitas 13 orang 11 % 
Permasalahan Lansia 27 orang 22,9 % 
Permasalahan NAPZA 9 orang 7,6 % 
Permasalahan Remaja 11 orang 9,3 % 
Permasalahan Skizofrenia 19 orang 16, 2 % 
Total 118 orang 100 % 
 
Pada tabel 2, dapat dilihat bahwa dari 118 subjek penelitian di dominasi oleh 
subjek yang menangani permasalahan bencana dengan jumah subjek sebanyak 28 
orang atau 23,7%.  
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Dalam penelitian ini digunakan dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel 
terikat (Y). Adapun yang menjadi variabel bebas (X) yaitu work life balance dan 
variabel terikatnya (Y) yaitu komitmen karir.  
 
Work life balance merupakan kemampuan individu dalam menyeimbangkan 
antara waktu yang dimiliki, sikap, emosi serta tanggung jawab yang di miliki pada 
saat dia berada di pekerjaan maupun kehidupannya meliputi keluarga, diri sendiri, 
sosial maupun komunitas. Adapun bentuk work life balance pada individu yang 
bekerja sebagai pekerja sosial terlihat dari kemampuan dalam mengelola waktu 
yang dimiliki, memiliki kepuasan dan semangat dalam pekerjaan serta 
kehidupannya, tidak mengalami turnover, mengalami peningkatan produktivitas 
kerja serta memiliki komitmen yang tinggi. Skala yang digunakan untuk 
mengukur penelitian ini adalah skala work life balance (WLB) dari Fisher, Bulger 
& Smith (2009) yang terdiri dari 17 item. Hasil skala WLB yang dilakukan pada 
118 pekerja sosial diperoleh ke 17 item valid dengan nilai validitas sebesar 0.31- 
0.50 serta nilai realibilitas 0.812, dimana item ini merupakan turunan dari dimensi 
pembentuk work life balance yaitu work interference personal life, personal life 
interference work, personal lifeenchancemen of work, dan work enchancement of 
personal life. Jenis skala yang digunakan yaitu skala Likert, yang mana 
merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang maupun sekelompok orang terhadap suatu fenomena sosial (Sugiono, 
2011). Terdapat lima kategori jawaban pada skala Worklif balance, yaitu: Sangat 
Setuju (SS), Setuju (S), Agak Setuju (AS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak 
Setuju (STS). Kriteria penilaian dalam skala ini adalah SS = 5, S = 4, AS = 3, TS 
= 2, STS = 1 untuk item favorable dan SS = 1, S = 2, AS = 3, TS = 4, STS = 5 
untuk item unfavorable. Salah satu item dalam skala work life balance yang 
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digunakan yaitu : Ketika saya pulang kerja, saya merasa terlalu lelah untuk 
melakukan hal-hal yang ingin saya lakukan. 
 
Komitmen karir adalah suatu sikap individu pada pekerjaannya yang ditunjukkan 
dengan pikiran yang positif terhadap pekerjaannya, memiliki perencanaan karir 
yang yang matang, tetap bertahan pada karirnya meskipun terdapat hambatan 
dalam ketika sedang menjalani pekerjaannya. Pada pekerja sosial komitmen karir 
dtunjukkan dalam bentuk tanggung jawab terhadap pekerjaan, perhatian terhadap 
tugas dan loyal terhadap pekerjaan. Skala komitmen karir (CCM) diadaptasi dari 
Carson & Bedeian (1994). Jumlah pernyataan dalam skala CCM sebanyak 12 item 
yang merupakan turunan dari aspek perilaku komitmen karir yaitu ketahanan 
karir, perencaaan karir dan identitas karir. Hasil skala CCM yang dilakukan pada 
118 pekerja sosial diperoleh 11 item yang valid dengan nilai validitas 0.30 – 0.46 
dan 1 item yang tidak valid serta nilai realibilitas koefisien Alpha  0,726. Skala ini 
menggunakan bentuk skala Likert, yang mana merupakan skala yang digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang maupun sekelompok 
orang terhadap suatu fenomena sosial (Sugiono, 2011). Terdapat 5 kategori 
jawaban pada skala komitmen karir yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Agak 
Setuju (AS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Kriteria penilaian 
dalam skala ini adalah SS = 5, S = 4, AS = 3, TS = 2, STS = 1 untuk item 
favorable dan SS = 1, S = 2, AS = 3, TS = 4, STS = 5 untuk item unfavorable. 
Salah satu item dalam skala work life balance yang digunakan yaitu : Bidang 
pekerjaan/karir yang saya tekuni merupakan bagian penting dari jati diri saya. 
 
Tabel 3. Indeks Validitas 





Skala WLB 17 17 0.31- 0.50 
Skala CCM 12 11 0.30 – 0.46 
 
Berdasarkan hasil uji validitas item yang telah dilakukan, diketahui bahwa pada 
skala work life balance (WLB) semua item (17) valid, sedangkan pada skala 
komitmen karir (CCM) terdapat 1 item yang gugur dari 12 item.  
Tabel 4. Indeks Reliabilitas 
Alat Ukur Realibilitas 
Work Life Balance 0.812 
Komitmen Karir 0.726 
 
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa skala yang digunakan pada penelitian ini 
reliabel karena nilai tingkat reliabilitas melebihi 0.50 (50%). Pada skala work life 
balance tingkat reliabilitas sebesar 0.812. Sedangkan pada skala komitmen karir 
tingkat reliabilitas sebesar 0.726. 
Prosedur dan Analisis Data Penelitian 
 
Pada penelitian ini meggunakan tiga produr utama sebagai berikut:  
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Tahap pertama yaitu persiapan, meliputi melakukan pendalaman materi dan studi 
kepustakaan dari berbagai sumber seperti jurnal, buku dan penelitian terdahulu 
terkait dengan work life balance dan komitmen karir pada pekerja sosial. 
Kemudian melakukan translasi skala work life balance dan melakukan adaptasi 
skala komitmen karir. Selanjutnya peneliti melakukan prosedur perijinan kepada 
beberapa instansi dilakukan dari tanggal 22 Mei sampai dengan 6 April 2018. 
 
Tahap kedua yaitu pelaksanaan, dimana peneliti melakukan pengumpulan data 
dengan memberikan skala work life balance dan komitmen karir kepada pekerja 
sosial dibeberapa instansi yang memiliki kriteria sesuai dengan kriteria yang 
sudah ditetapkan. Pengumpulan data dilakukan selama kurang lebih 1,5 bulan 
yaitu dari tangggal 9 April sampai 17 Mei 2018. Adapun rinciannya sebagai 
berikut: 
 
Tabel 5. Rincian Pelaksanaan Penelitian 
Tanggal pelaksanaan Lokasi Cara pengambilan data 




penelitian ke bagian TU 
untuk disebarkan ke 
subjek penelitian 
11 – 13 April 2018 Dinas Kota Surabaya Memberikan skala 
penelitian langsung ke 
subjek 
17 – 19 April 2018 UPTD Liponsos Keputih Memberikan skala 
penelitian langsung ke 
subjek 
24 April – 26 April 2018 UPTD Liponsos 
Kalijudan 
Memberikan skala 
penelitian langsung ke 
subjek 
27 April 2018 UPTD Kampung Anak 
Negeri 
Memberikan skala 
penelitian langsung ke 
subjek 
30 April – 4 April 2018 UPTD Griya Wreda 
Jambangan 
Memberikan skala ke 
kepala bagian untuk di 
distribusikan ke subjek 
penelitian 
3 – 14 April 2018 UPT Panti Bina Remaja 
Jombang 
Memberikan skala 
penelitian ke bagian TU 
untuk disebarkan ke 
subjek penelitian 
9 – 17 April 2018 Pondok Pemulihan 
Doulos Batu 
Memberikan skala 
penelitian ke bagian TU 





Berdasarkan tabel 5 dijelaskan rincian pelaksanaan kegiatan, meliputi tanggal 
dilaksanakan penelitian, lokasi penelitian serta cara pengambilan data selama 
penelitian. 
 
Tahap ketiga yaitu tahap analisa data, yang terdiri dari melakukan analisis data 
dengan menggunakan teknik korelasi product moment Pearson dengan bantuan 
aplikasi IBM spss for windows version 23.0 dengan untuk mengetahui hubungan 
dua variabel yaitu work life balance dan komitmen karir. Selanjutnya melakukan 
analisis dan interpretasi data serta membahas hasil dengan teori yang relevan, 




Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 118 subjek, didapatkan beberapa 
hasil yang akan dijelaskan berdasarkan tabel berikut. Tabel pertama berisi 
penjelasan terkait karakteristik subjek penelitian yang ditinjau dari jenis kelamin. 
Tabel kedua berisi penjelasan terkait subjek penelitian dari segi usia. Tabel ketiga 
berisi penjelasan karakteristik subjek penelitian yang ditinjau dari pendidikan. 
Pada tabel keempat menjelaskan terkait kenormalan data penelitian. Sedangkan 
pada tabel kelima menjelaskan terkait korelasi antara variabel penelitian. 
 
Tabel 6. Deskripsi Subjek Penelitian Ditinjau dari Jenis Kelamin 




Jenis Kelamin     
Laki-laki 86 orang 72,9 % 68,55 44.08 
Perempuan 32 orang 27,1 % 63,81 43,59 
Total 118 orang 100 %   
 
Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa dari 118 subjek penelitian didapatkan 86 
subjek 72,9 % berjenis kelamin laki-laki sedangkan 32 subjek atau 27,1 % 
berjenis kelamin perempuan.  
Tabel 7. Deskripsi Subjek Penelitian Ditinjau dari Usia 




Usia     
< 24  17 orang 14,4 % 65,71 43,82 
25 – 44 78 orang 66,1 % 88,43 56,93 
Total 118 orang 100 %   
Berdasarkan Tabel 7. Tentang deskripsi subjek penelitian ditinjua dari usia, dari 
118 subjek penelitian didominasi oleh usia 25 sampai 44 tahun dengan jumlah 
subjek 78 orang atau 66,1 % sedangkan subjek berusia kurang dari 24 tahun 
dengan jumlah 17 orang atau 14,4%. 
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Tabel 8. Uji Normalitas Data 
 




N  118 118 
Mean  67.87 43.95 
Total variabel  85 55 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .200 .071 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas data pada tabel diatas menunjukkan bahwa data 
penelitian berdistribusi normal. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai signifikan, 
dimana data dikatakan berdistribusi normal jika lebih dari (>) 0,05. Pada 
penelitian ini didapatkan bahwa nilai sig pada variabel work life balance yaitu 
0,200 (p>0,05) sehingga dikatakan variabel work life balance berdistribusi 
normal. Variabel komitmen karir memiliki nilai signifikan 0,71 (p>0,05) yang 
berarti variabel ini juga berdistribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kedua variabel yang diteliti yaitu work life balance dan komitmen karir 
berdistribusi normal. 
Tabel 9. Korelasi Work Life Balance dan Komitmen Karir 
Koefisien Korelasi Indeks Analisis 
Koefisien korelasi (r) 0,289 
Koefisien determinasi (r2) 0,840 
Taraf kesalahan 0,05 (5%) 
P (nilai signifikan) 0,001 
 
Hasil uji korelasi Product Momen menunjukkan nilai korelasi (r) sebesar  0,289 
dan nilai signifikan (p) sebesar 0,001 yang mana ini berarti terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara work life balance dengan komitmen karir. Hal ini 
menunjukkan jika semakin tinggi work life balance maka semakin tinggi pula 
komitmen karir pada pekerja sosial. Selain itu, berdasarkan nilai koefisien 
determinasi (r2) menunjukkan bahwa kontribusi work life balance pada komitmen 
karir sebanyak 84% yang artinya terdapat 16% faktor lain yang mempengaruhi 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan work life 
balance dengan komitmen karir pada pekerja sosial, diperoleh nilai korelasi (r) 
sebesar 0,289 dengan nilai signifikan (p) sebesar 0,001 < 0,05 yang artinya 
hipotesis yang berbunyi “ada hubungan positif antara work life balance dengan 
komitmen karir pada pekerja sosial” diterima. Hal ini berarti bahwa semakin 
tinggi work life balance yang dimiliki oleh pekerja sosial maka semakin tinggi 
pula komitmen karir yang dimiliki, sebaliknya jika semakin rendah work life 




Penelitian ini menunjukkan bahwa work life balance mempunyai hubungan 
penting dengan komitmen karir seseorang. Hal ini memperkuat penelitian yang 
dilakukan oleh Bowman, Mazerolle & Goodman (2015) terkait komitmen karir 
pada program lulusan atlit yang menyatakan bahwa seseorang lulusan program 
pelatihan atlit memiliki work life balance rendah disebabkan karena rendahnya 
pengakuan nilai kerja, gaji yang rendah serta ketidakpastian jam kerja sehingga 
memiliki komitmen karir yang rendah. 
 
Komitmen karir sangat penting dimiliki oleh pekerja sosial karena dengan 
tingginya komitmen karir maka work life balance yang dimiliki semakin 
meningkat. Hal ini dikarenakan dengan pekerja sosial yang memiliki work life 
balance tinggi maka menjadikannya mampu menghadapi tekanan dan 
permasalahan yang terjadi baik di lingkungan kerja maupun di kehidupan 
pribadinya. Kondisi ini dikarenakan dengan tingginya work life balance yang 
dimiliki pekerja sosial, akan membentuk rasa saling dukung antara pekerjaan dan 
kehidupannya sehingga pekerja sosial memiliki ketahanan kerja tinggi dan 
memiliki stres kerja rendah di kehidupan maupun pekerjaannya. Rendahnya stres 
kerja yang dimiliki oleh pekerja sosial akan memberikan dampak pada tingginya 
kepuasan kerja yang dicapai oleh pekerja sosial tersebut sehingga akan 
meningkatkan komitmen karir yang di miliki. Kondisi ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Adio & Popoola (2010) terkait komitmen karir 
pada pustakawan yang menyatakan bahwa kepuasan kerja pustakawan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap komitmen karir yang dimiliki. Sehingga 
seorang pustakawan dengan kepuasan kerja tinggi maka komitmen karir juga 
semakin tinggi. 
 
Komitmen karir tinggi yang dimiliki oleh pekerja sosial maka akan menjadikan 
pekerja sosial mempunyai hubungan emosional yang dekat dengan karirnya. 
Sehingga mereka dapat membagi waktu antara bekerja dan kehidupannya. Hal ini 
menjadikan pekerja sosial memiliki semangat kerja yang tinggi serta memiliki 
rasa tanggung jawab terhadap pekerjaannya. Sehingga menjadikan pekerja sosial 
mampu mengerjakan tugas dalam pekerjaannya dengan maksimal dan memiliki 
loyalitas tinggi terhadap karirnya. Kondisi ini mendukung penelitian Rahayu 
(2008) yang menyatakan bahwa tingginya komitmen karir seseorang ditandai 
dengan kontribusi yang optimal kepada organisasi serta loyalitas pada karir yang 
sedang dijalani. 
 
Terdapatnya hubungan work life balance dengan komitmen karir juga didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Kotze (2005) yang menyatakan bahwa work 
life balance yang dimiliki oleh seseorang akan meningkatkan quality of work life 
orang tersebut, yang berarti dengan tingginya work life balance yang dimiliki 
maka akan meningkatkan kualitas kehidupan kerja seseorang sehingga akan 
menjadikan orang tersebut memiliki pemikiran yang optimis terhadap kehidupan 
maupun pekerjaannya. Tingginya optimisme yang dimiliki oleh seseorang akan 
meningkatkan ketahanan karir yang dimiliki, yang mana menjadika mereka lebih 
bisa bertahan pada karirnya ketika menghadapi permasalahan yang muncul, 




Pada pekerja sosial, hubungan antara work life balance dan komitmen karir juga 
terbentuk karena pekerja sosial memiliki dukungan dari keluarga maupun 
pasangan selama bekerja. Dukungan tersebut berupa nasihat, motivasi serta 
kebebasan dalam berprofesi (Puspitasari & Asyanti, 2011). Dukungan ini 
menjadikan pekerja sosial memiliki stres kerja rendah sehingga menjadikkan work 
life balance yang dimiliki semakin meningkat. Kondisi ini sejalan dengan 
penelitian Novenia & Ratnaningsih (2017) menyatakan dukungan sosial suami 
berhubungan dengan work life balace pada guru dengan memberikan sumbangan 
efektif sebesar 42,4%. Sehingga dapat disimpulkan tingginya dukungan sosial 
yang diterima pekerja sosial maka menunjang tingginya work life balance yang 
dimiliki. Disamping itu, dukungan keluarga juga memberikan dampak pada 
tingginya komitmen karir pekerja sosial. Kondisi ini dikarenakan dukungan yang 
diterima pekerja sosial akan membuat ketahanan karir pekerja sosial meningkat 
sehingga pekerja sosial mampu mengatasi gangguan-gangguan dan stressor yang 
muncul. Kondisi ini akan meningkatkan komitmen karir yang dimiliki oleh 
pekerja sosial sehingga komitmen karirnya juga semakin meningkat. 
 
Pada pekerja sosial yang berjenis kelamin laki-laki memiliki tingkat work life 
balance dan komitmen karir lebih tinggi dibandingkan pekerja sosial perempuan. 
Hal ini dikarenakan wanita lebih banyak peran dalam kehidupannya dibandingkan 
dengan laki-laki serta laki-laki lebih tahan menghadapi tekanan dan beban kerja 
yang tinggi. Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Paolose & 
Sudarsan (2014) yang menyatakan salah satu faktor penyumbang terjadinya work 
life balance adalah jenis kelamin. Disamping itu terdapat pula penelitian yang 
menjelaskan bahwa terdapat perbedaan gender berpengaruh signifikan terhadap 
terjadinya work life balance, yang mana pria memiliki work life balance lebih 
tinggi dari pada perempuan yang baru melahirkan (Lucia-Casademunt, García-
Cabrera & Cuéllar-Molina, 2018). Tingginya komitmen karir pada pekerja sosial 
laki-laki juga dikarenakan laki-laki lebih mudah untuk bersosialisasi dalam 
dimensi orientasi kerja (Waugaman & Lohrer, 2000). 
 
Ditinjau dari segi usia pekerja sosial yang berusia lebih dari 25 tahun memiliki 
work life balance dan komitmen karir yang tinggi dibandingkan usia dibawah 25 
tahun. Kondisi ini dikarenakan pada usia 15-24 tahun seseorang masih berada 
dalam tahap eksplorasi dalam perkembangan karir, yang mana tahap ini individu 
mulai memikirkan beberapa alternatif jabatan dan belum mengambil keputusan 
yang mengikat (Super dalam Suryanti, Yusuf dan Priyatama, 2011). Dalam hal ini 
pekerja sosial yang berusia lebih dari 25 tahun sudah berada pada tahap stabilitas 
karir dan tahap maintance, yang berarti pekerja sosial stabil dalam posisi saat ini 
dan lebih memperbaiki karir dan situasi kerja yang sedang dijalani sehingga 
mereka lebih berkomitmen pada karirnya dibandingkan dengan pekerja sosial 
yang berusia kurang dari 25 tahun. Selain itu, pekerja sosial yang memiliki usia 
lebih dari 25 tahun memiliki work life balance tinggi dibandingkan usia 
dibawahnya. Hal ini diukung oleh penelitian Keeton, Fenner, Johnson & Hayward 
(2007) menyatakan bahwa usia yang lebih tua berpengaruh signifikan pada 




Selain itu, hasil yang menunjukkan tingginya skala work life balance dan 
komitmen karir pada pekerja sosial dikarenakan seorang yang bekerja sebagai 
pekerja sosial menganggap pekerjaanya merupakan pekerjaan yang mulia 
sehingga merasa nilai-nilai dalam pekerjaannya sesuai dengan nilai yang ada 
dalam dirinya (Puspitasari & Asyanti, 2011). Oleh karena itu, pekerja sosial akan 
memiliki pandangan dalam kehidupan menjadi lebih positif karena kesesuaian 
nilai tersebut dan menyebabkan peningkatan work life balance yang dimiliki. 
Disamping itu,pandangan positif terkait nilai-nilai pada pekerjaannya menjadikan 
mereka memiliki ketahanan karir yang tinggi dan juga menjadikan mereka 
memiliki hubungan emosial dengan karir yang sedang dijalani. Kondisi ini akan 
menjadikan komitmen karir pada pekerja sosial menjadi semakin meningkat. 
 
Hasil penelitian ini juga menyebutkan bahwa kontribusi work life balance pada 
komitmen karir sebanyak 84% yang artinya terdapat 16% faktor lain yang 
mempengaruhi komitmen karir. Adapun 16% faktor lain yang mempengaruhi 
komitmen karir berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
yang memberikan pengaruh terhadap komitmen karir seseorang meliputi 
komitmen organisasi, keterlibatan kerja, kepuasan kerja, nilai kerja, pengalaman 
kerja, kepribadian, self efficacy. Sedangkan faktor eksternal meliputi situasi kerja 
seperti kondisi kerja, persepsi pensiun, persepsi terhadap ancaman dalam bekerja, 
dorongan yang ditawarkan organisasi, kontribusi yang diharapkan organisasi, 
peluang promosi serta reward (Ingarianti, 2017). 
 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan diatas, terdapat beberapa kelemahan 
yang menjadi penghambat dalam penelitian ini. Beberapa kelemahan dalam 
penelitian ini diantaranya sulitnya mendapatkan data dari subjek penelitian 
dikarenakan beban kerja yang tinggi sehingga tidak semua subjek meluangkan 
waktunya. Selain itu, kurangnya referensi yang valid dan relevan terkait penelitian 
tentang pekerja sosial juga menjadi penghambat peneliti dalam melakukan 
penelitian. 
 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara work life balance dan komitmen 
karir pada pekerja sosial. Penelitian ini membuktikan semakin tinggi work life 
balance maka semakin tinggi pula komitmen karir pada pekerja sosial. Adapun 
kontribusi work life balance dengan komitmen karir sebesar 84%. 
 
Implikasi dari penelitian ini bagi subjek penelitian adalah diharapkan para pekerja 
sosial meningkatkan work life balance yang dimiliki agar stres kerja yang 
dihadapi semakin rendah sehingga mendapatkan kepuasan kerja yang optimal, 
yang menjadikan mereka memiliki berkomitmen lebih pada karir yang sedang di 
jalani. Adapun cara meningkatkan work life balance pada pekerja sosial 
sebaiknya lebih memahami perannya dalam pekerjaan serta hidupnya mampu 
memanajemen diri dengan baik. Sedangkan bagi instansi atau dinas terkait 
sebaiknya menerapkan reward atau penghargaan dan berikan pelatihan 
peningkatan work life balance agar para pekerja sosial memiliki work life balance 
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yang tinggi. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk mempertimbangkan 
faktor lainnya yang menyebabkan terjadinya work life balance maupun komitmen 
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1. Work Interference 
Personal Life (WIPL) 
• Ketika saya pulang kerja, saya 
merasa terlalu lelah untuk 
melakukan hal-hal yang ingin 
saya lakukan. (1) 
• Pekerjaan saya menyulitkan saya 
untuk mempertahankan jenis 
kehidupan pribadi yang saya 
inginkan. (6) 
• Saya sering mengabaikan 
kebutuhan pribadi saya karena 
tuntutan pekerjaan saya. (13) 
• Kehidupan pribadi saya 
terabaikan karena pekerjaan 
saya. (15). 
• Saya harus kehilangan aktivitas 
pribadi yang penting karena 
jumlah waktu saya habiskan pada 
pekerjaan. (17). 
- 1, 6, 13, 15, 17 5 
2. Personal Life 
Interference Work 
(PLIW) 
• Kehidupan pribadi saya 
menghabiskan energi yang saya 
butuhkan untuk melakukan 
- 2, 5, 8, 10, 12, 16 6 
28 
 
pekerjaan saya. (2) 
• Pekerjaan saya terabaikan karena 
semua hal yang terjadi dalam 
kehidupan pribadi saya. (5) 
• Jika bukan karena kebutuhan 
yang harus saya jalani dalam 
kehidupan pribadi saya, saya 
akan mencurahkan lebih banyak 
waktu untuk bekerja. (8) 
• Saya terlalu lelah untuk 
melakukan pekerjaan dengan 
efektif di tempat kerja karena 
suatu hal yang harus saya 
lakukan di kehidupan pribadi 
saya. (10) 
• Saat sedang bekerja, saya 
khawatir dengan hal yang perlu 
saya lakukan di luar pekerjaan. 
(12) 
• Saya mengalami kesulitan 
menyelesaikan pekerjaan di 
tempat kerja saya karena saya 




3. Personal Life 
Enhancement of Work 
(PLEW) 
• Pekerjaan saya memberi saya 
energi untuk mengejar aktivitas 
di luar pekerjaan yang penting 
bagi saya. (4) 
• Karena pekerjaan saya, saya 
dalam suasana hati yang lebih 
baik di rumah. (9) 
• Hal-hal yang saya lakukan di 
tempat kerja membantu saya 
menangani masalah pribadi dan 
praktis di rumah. (11) 
4, 9, 11 - 3 
4.  Work Enhancement of 
Personal Life (WEPL) 
• Saya dalam suasana hati yang 
lebih baik di tempat kerja karena 
segala sesuatu yang saya jalani 
untuk kehidupan pribadi saya. 
(3) 
• Kehidupan pribadi saya memberi 
saya energi untuk melakukan 
pekerjaan saya. (7) 
• Kehidupan pribadi saya 
membantu saya rileks dan 
merasa siap untuk pekerjaan hari 
berikutnya. (14) 
3, 7, 14 - 3 
Jumlah  6 11 17 
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1. Career identity • Bidang pekerjaan/karir yang 
saya tekuni merupakan bagian 
penting dari jati diri saya (1) 
• Bidang pekerjaan/karir 
memiliki makna pribadi yang 
luar biasa bagi diri saya. (2) 
• Saya mengidentifikasikan diri 
secara kuat dengan pilihan 
pekerjaan/bidang karir yang 
saya tekuni (4) 
• Saya tidak merasa terikat 
secara emosional dengan 
pekerjaan/karir yang saya 
tekuni ini (3) 
1, 2, 4 3 4 
2. Career planning • Saya telah membuat suatu 
rencana untuk pengembangan 
diri saya dalam bidang 
pekerjaan/karir yang saya 
tekuni ini (6) 
• Saya tidak memiliki strategi 
tertentu untuk meraih tujuan 
dalam bidang pekerjaan/karir 
yang saya tekuni ini (5) 
• Saya tidak menentukan target 
6 5, 7, 8 4 
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capaian tertentu terkait dengan 
pengembagan diri saya dalam 
bidang perkerjaan/karir yang 
saya tekuni ini (7) 
• Saya tidak terlalu memikirkan 
mengenai pengembangan diri 
saya dalam bidang 
pekerjaan/karir yang saya 
tekuni ini (8) 
3. Career resilience • Beban biaya yang harus saya 
keluarkan terkait bidang 
pekerjaan/karir yang saya 
tekuni ini adakalanya terlalu 
besar (9) 
• Dengan mempertimbangkan 
masalah-masalah yang saya 
hadapi dalam bidang 
pekerjaan/karir yang saya 
tekuni ini, saya adakalanya 
mempertimbangkan untuk 
berhenti dari pekerjaan tersebut 
(10) 
• Dengan mempertimbangkan 
masalah-masalah yang saya 
hadapi dalam bidang 
pekerjaan/karir yang saya 
tekuni ini, saya  
- 9, 10, 11, 12 4 
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• mempertanyakan apakah beban 
pribadi yang saya rasakan 
setimpal (11) 
• Ketidaknyamanan yang 
muncul terkait dengan bidang 
pekerjaan/karir yang saya 
tekuni ini adakalanya terlalu 
berlebihan (12) 





















Saya Wahyu Ningsih mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang 
yang sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir (Skripsi). Saya meminta kesediaan 
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk berpartisipasi mengisi kuesioner terlampir. Dalam kuesioner 
ini, tidak terdapat jawaban salah atau benar. Bapak/Ibu/Saudara/i hendaknya mengisi 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Dan memastikan tidak ada jawaban yang 
terlewati. Hasil dari kuesioner ini bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk 
kepentingan penelitian. Sebelum menjawab Skala di mohon Anda untuk melengkapi 
identitas dan  membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian. Atas partisipasinya saya 
mengucapkan terima kasih. Jika ada pertanyaan yang ingin diajukan Anda dapat 





Berikut ini terdapat beberapa macam pernyataan yang menggambarkan kondisi terkait 
diri dan profesi yang anda tekuni. Silakan dibaca dengan cermat, sehingga setiap 
pernyataaan dapat difahami dengan benar sebelum menentukan jawabannya. Tugas Anda 
adalah memilih salah satu jawaban atas pernyataan yang menggambarkan kondisi diri dan 
profesi anda, dengan memberikan tanda ✓(centang) dipilihan jawaban yang tersedia. 
SS = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
AS = Agak Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
 
Contoh Pengisian Skala 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS S AS TS STS 
1 Ketika saya pulang kerja, saya merasa terlalu 









I. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama/Inisial  :   
Jenis Kelamin  : L/P (*coret yang tidak perlu) 
Usia   : 
Pendidikan  : 
Lama Menikah  : 
Jumlah Anak  : 
Institusi   : 
Uraian pekerjaan  : penanganan  terhadap : (*centang salah satu) 
 ☐ permasalahan anak   
 ☐ permasalahan lansia 
 ☐ permasalahan disabilitas   
 ☐ permasalahan bencana  
 ☐ permasalahan HIV/AIDS   
 ☐ permasalahan NAPZA 
 ☐ permasalahan kaum minoritas  
 ☐ lainnya: _____________________ 
SKALA I 
 
Pernyataan-pernyataan berikut merupakan situasi yang sedang bapak/ibu rasakan. 
No  Pernyataan 
Jawaban 
SS S AS TS STS 
1 Ketika saya pulang kerja, saya merasa terlalu 
lelah untuk melakukan hal-hal yang ingin saya 
lakukan. 
     
2 Kehidupan pribadi saya menghabiskan energi 
yang saya butuhkan untuk melakukan pekerjaan 
saya. 
     
3 Saya dalam suasana hati yang lebih baik di 
tempat kerja karena segala sesuatu yang saya 
jalani untuk kehidupan pribadi saya. 
     
4 Pekerjaan saya memberi saya energi untuk 
mengejar aktivitas di luar pekerjaan yang 
penting bagi saya. 
     
5 Pekerjaan saya terabaikan karena semua hal 
yang terjadi dalam kehidupan pribadi saya. 
     
6 Pekerjaan saya menyulitkan saya untuk 
mempertahankan jenis kehidupan pribadi yang 
saya inginkan. 
     
7 Kehidupan pribadi saya memberi saya energi      
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untuk melakukan pekerjaan saya. 
8 Jika bukan karena kebutuhan yang harus saya 
jalani dalam kehidupan pribadi saya, saya akan 
mencurahkan lebih banyak waktu untuk bekerja. 
     
9 Karena pekerjaan saya, saya dalam suasana hati 
yang lebih baik di rumah. 
     
10 Saya terlalu lelah untuk melakukan pekerjaan 
dengan efektif di tempat kerja karena suatu hal 
yang harus saya lakukan di kehidupan pribadi 
saya. 
     
11 Hal-hal yang saya lakukan di tempat kerja 
membantu saya menangani masalah pribadi dan 
praktis di rumah. 
     
12 Saat sedang bekerja, saya khawatir dengan hal 
yang perlu saya lakukan di luar pekerjaan. 
     
13 Saya sering mengabaikan kebutuhan pribadi 
saya karena tuntutan pekerjaan saya 
     
14 Kehidupan pribadi saya membantu saya rileks 
dan merasa siap untuk pekerjaan hari berikutnya. 
     
15 Kehidupan pribadi saya terabaikan karena 
pekerjaan saya. 
     
16 Saya mengalami kesulitan menyelesaikan 
pekerjaan di tempat kerja saya karena saya sibuk 
dengan masalah pribadi saya. 
     
17 Saya harus kehilangan aktivitas pribadi yang 
penting karena jumlah waktu saya habiskan pada 
pekerjaan. 






No  Pernyataan 
Jawaban 
SS S AS TS STS 
1 Bidang pekerjaan/karir yang saya tekuni merupakan 
bagian penting dari jati diri saya. 
     
2 Bidang pekerjaan/karir memiliki makna pribadi yang 
luar biasa bagi diri saya. 
     
3 Saya tidak merasa terikat secara emosional dengan 
pekerjaan/karir yang saya tekuni ini.  
     
4 Saya mengidentifikasikan diri secara kuat dengan 
pilihan pekerjaan/bidang karir yang saya tekuni. 
     
5 Saya tidak memiliki strategi tertentu untuk meraih 
tujuan dalam bidang pekerjaan/karir yang saya tekuni 
ini. 
     
6 Saya telah membuat suatu rencana untuk 
pengembangan diri saya dalam bidang pekerjaan/karir 
yang saya tekuni ini. 
     
7 Saya tidak menentukan target capaian tertentu terkait 
dengan pengembagan diri saya dalam bidang 
perkerjaan/karir yang saya tekuni ini 
     
8 Saya tidak terlalu memikirkan mengenai 
pengembangan diri saya dalam bidang pekerjaan/karir 
yang saya tekuni ini. 
     
9 Beban biaya yang harus saya keluarkan terkait bidang 
pekerjaan/karir yang saya tekuni ini adakalanya terlalu 
besar. 
     
10 Dengan mempertimbangkan masalah-masalah yang 
saya hadapi dalam bidang pekerjaan/karir yang saya 
tekuni ini, saya adakalanya mempertimbangkan untuk 
berhenti dari pekerjaan tersebut 
     
11 Dengan mempertimbangkan masalah-masalah yang 
saya hadapi dalam bidang pekerjaan/karir yang saya 
tekuni ini, saya mempertanyakan apakah beban pribadi 
yang saya rasakan setimpal. 
     
12 Ketidaknyamanan yang muncul terkait dengan bidang 
pekerjaan/karir yang saya tekuni ini adakalanya terlalu 
berlebihan. 









LAMPIRAN 3. TABULASI DATA PENELITIAN 
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L 39 SMA 24 4 
Liponsos 
Keputih Skizofrenia 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
2 
Eko 
L 43 SMA 20 2 
Liponsos 
Keputih Skizofrenia 
4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 74 
3 
Ayu 
P 34 D3 15 3 
Liponsos 
Keputih Skizofrenia 
4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 58 
4 
Abdul 
L 58 SMA 33 2 
Liponsos 
Keputih Skizofrenia 
4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 75 
5 
Suriyandoko 
L 35 SMA 2 1 
Liponsos 
Keputih Skizofrenia 
5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 73 
6 
Prastianto 
L 45 SMA 12 1 
Liponsos 
Keputih Skizofrenia 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
7 
Mulyanto 
L 45 SMA 15 1 
Liponsos 
Keputih Skizofrenia 
2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 58 
8 
Viky 
L 39 D3 3 1 
Liponsos 
Keputih Skizofrenia 
5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 72 
9 
Sudarmanto 
L 48 SMA 20 2 
Liponsos 
Keputih Skizofrenia 
5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 3 3 5 4 4 4 75 
10 
Menix 
L 39 SMA 12 2 
Liponsos 
Keputih Skizofrenia 
4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 5 5 5 4 75 
11 
Aseh 
P 42 SD 12 2 
Liponsos 
Keputih Skizofrenia 
5 4 5 4 4 4 4 2 4 2 5 4 2 5 1 3 4 62 
12 
Eka Sulis 
P 32 SMA 10 3 
Liponsos 
Keputih Skizofrenia 
4 2 5 5 4 4 5 2 4 4 5 2 4 5 1 4 4 64 
13 
Hari 
L 36 SMA 14 2 
Liponsos 
Keputih Skizofrenia 
4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 75 
14 
Karyadi 
L 46 SMA 24 3 
Liponsos 
Keputih Skizofrenia 





L 23 SMA 1 0 
Liponsos 
Keputih Skizofrenia 
4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 70 
16 
Syafi'i 
L 30 SMA 3 1 
Liponsos 
Keputih Skizofrenia 
5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 75 
17 
Anis 
P 48 SMA 17 3 
Liponsos 
Keputih Skizofrenia 
4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 62 
18 
Agus 
L 23 SMA 1 0 
Liponsos 
Keputih Skizofrenia 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 2 4 2 57 
19 
Lidya 
P 32 SMA 10 4 
Liponsos 
Keputih Skizofrenia 
4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 5 3 64 
20 
Fajar 
L 30 SMA 6 0 
Damkar Bencana 
4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 74 
21 
WS 
L 40 S1 15 2 
Damkar Bencana 
4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
22 
Rio 
L 26 SMA 3 1 
Damkar Bencana 
4 4 5 5 4 4 5 3 5 4 5 4 2 5 4 4 3 70 
23 
Aden 
L 27 SMA 3 2 
Damkar Bencana 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 70 
24 
Jarwo 
L 29 SMA 3 0 
Damkar Bencana 
4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 74 
25 
Wanto 
L 27 SMA 2 0 
Damkar Bencana 
4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 75 
26 
Hendras 
L 33 SMA 4 0 
Damkar Bencana 
2 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 58 
27 
Adib 
L 33 SMA 5 1 
Damkar Bencana 
4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 71 
28 
Sumiadi 
L 45 SMA 8 2 
Damkar Bencana 
4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 70 
29 
Maskur 
L 40 S1 10 1 
Damkar Bencana 
4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 75 
30 
MP 
L 37 S1 12 2 
Damkar Bencana 
4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 67 
31 
Edy 
L 23 SMA 1 0 
Damkar Bencana 





L 45 SMA 25 2 
Damkar Bencana 
4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 75 
33 
Triono 
L 38 SMA 9 2 
Damkar Bencana 
4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 73 
34 
JM 
L 39 SMA 3 2 
Damkar Bencana 
4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 76 
35 
Eddy D 
L 48 SMA 18 2 
Damkar Bencana 
4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 72 
36 
Rifdur 
L 40 SMA 13 2 
Damkar Bencana 
4 4 4 5 5 5 4 2 5 4 5 4 4 5 4 4 5 73 
37 
EKS 
L 34 SMA 5 1 
Damkar Bencana 
4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 3 74 
38 
F4 
L 39 SMA 20 2 
Damkar Bencana 
4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 77 
39 
R 
L 20 SMA 1 0 
Damkar Bencana 
4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 74 
40 
Sandra W 
L 39 S1 12 1 
Damkar Bencana 
4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 72 
41 
Jhon 
L 36 SMA 10 2 
Damkar Bencana 
4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
42 
Amir 
L 35 SMA 5 2 
Damkar Bencana 
4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 1 4 4 4 4 60 
43 
Reza 
L 28 SMA 3 1 
Damkar Bencana 
4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 72 
44 
Wawan 
L 27 SMA 2 1 
Damkar Bencana 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
45 
Suryadi 
L 29 SMA 1 0 
Damkar Bencana 
2 1 5 5 4 4 5 4 5 5 5 1 2 5 2 4 5 64 
46 
Aqi 
L 30 SMA 10 1 
Damkar Bencana 
3 4 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 4 5 4 5 5 72 
47 
Hadi P 
L 35 S1 10 0 
Damkar Bencana 
4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 5 4 4 67 
48 
Yunus 
L 29 SMA 4 0 
Liponsos 
Kalijudan Disabilitas 





L 45 SMA 6 0 
Liponsos 
Kalijudan Disabilitas 
2 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 62 
50 
Nur H 
L 21 SMA 1 0 
Liponsos 
Kalijudan Disabilitas 
4 1 5 4 4 4 5 1 4 4 5 4 4 5 4 4 4 66 
51 
Tuwadi 
L 43 S1 18 2 
Liponsos 
Kalijudan Disabilitas 
4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 4 5 66 
52 
Fajar SE 
L 21 SMA 1 0 
Liponsos 
Kalijudan Disabilitas 
2 1 4 4 4 4 5 1 4 4 4 2 2 4 2 4 2 53 
53 
Darmi 
P 32 SMA 9 2 
Liponsos 
Kalijudan Disabilitas 
4 4 5 5 4 4 5 3 5 4 5 4 3 5 4 4 3 71 
54 
Anton 
L 33 SMA 6 2 
Liponsos 
Kalijudan Disabilitas 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 66 
55 
Alimah 
P 45 S1 25 1 
Liponsos 
Kalijudan Disabilitas 
2 2 5 4 5 4 5 1 4 4 5 2 1 5 4 5 4 62 
56 
Hasmiawati 
P 48 S1 18 2 
Liponsos 
Kalijudan Disabilitas 
3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 2 4 3 4 3 58 
57 
Didik 
L 45 SMA 20 1 
Liponsos 
Kalijudan Disabilitas 
4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 2 55 
58 
Udin 
L 29 SMA 4 0 
Liponsos 
Kalijudan Disabilitas 
4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 
59 
Slamet H 
L 38 SMA 8 2 
Liponsos 
Kalijudan Disabilitas 
3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 2 60 
60 
Yuli 
P 27 SMA 5 1 
Liponsos 
Kalijudan Disabilitas 
3 4 4 4 4 3 4 4 5 1 4 4 4 4 4 4 4 64 
61 
Hendrik 




5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 67 
62 
Antonius 




4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
63 
Suroso 




3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 
64 
V 













3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
66 
I 




4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 66 
67 
A 




4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
68 
Z 




3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 65 
69 
N 




4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
70 
AI 




4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
71 
AN 




3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 68 
72 
O 




4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
73 
L 




2 2 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 67 
74 
D 




2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 
75 
B 




4 5 4 4 5 5 5 2 4 4 5 5 5 4 5 5 5 76 
76 
AW 













4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 66 
78 
Y 




3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 
79 
NAIV 




2 4 4 5 4 4 4 2 5 4 4 2 4 4 2 4 2 60 
80 
M 




4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
81 
NN 




4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 70 
82 
B 




4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 70 
83 
R 




3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 62 
84 
DE 




2 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 59 
85 
EL 




3 4 5 4 5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 71 
86 
J 




3 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 2 4 4 5 4 4 66 
87 
BU 




4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 63 
88 
S 













4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 77 
90 
ARR 




3 4 4 4 5 5 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 64 
91 
M Sahiqu 
L 40 S1 13 1 
DINSOS Anak 
2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
92 
Asmadun 
L 41 S1 18 1 
DINSOS Anak 
3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 5 5 5 64 
93 
Didik S 
L 56 S1 33 2 
DINSOS Anak 
3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 62 
94 
Aziz M 
L 42 S1 15 2 
DINSOS Anak 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
95 
Zamron 
L 42 S1 15 4 
DINSOS Anak 
4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 69 
96 
Sunarko 
L 45 S1 20 3 
DINSOS Anak 
5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 65 
97 
Yudha S 
L 58 S1 23 3 
DINSOS Anak 
5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
98 
Nanang 
L 45 S1 20 2 
DINSOS Anak 
4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 73 
99 
ZR 
L 31 S3 4 1 
PSBR Remaja 
4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 77 
100 
T 
L 36 S1 1 1 
PSBR Remaja 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 81 
101 
M 
L 52 S1 21 1 
PSBR Remaja 
4 4 4 4 5 5 5 2 4 5 4 5 3 4 4 5 4 71 
102 
HCP 
L 33 SMA 3 1 
PSBR Remaja 
4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 5 5 2 5 3 5 3 71 
103 
DS 
P 34 SMA 7 0 
PSBR Remaja 
2 2 4 5 4 4 4 4 5 3 5 3 3 3 3 3 2 59 
104 
HARI 
L 39 S1 10 1 
PSBR Remaja 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 3 4 4 5 4 71 
105 
SL 
P 53 S1 28 2 
PSBR Remaja 





L 32 SMA 10 1 
PSBR Remaja 
2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 56 
107 
Shiska 
P 29 S1 4 0 
PSBR Remaja 
2 5 4 4 5 4 5 2 5 4 4 2 4 4 5 5 5 69 
108 
Sumarni 
L 51 S2 23 1 
PSBR Remaja 
4 4 4 4 5 5 4 3 4 5 5 4 4 4 4 5 4 72 
109 
Sri Imami 
P 55 S1 33 2 
PSBR Remaja 
2 2 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 60 
110 
DM 
P 37 D3 4 0 
Doulos 
Batu NAPZA 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
111 
D 
P 32 S1 7 0 
Doulos 
Batu NAPZA 
4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 59 
112 
Sarwoko 
L 46 S1 20 4 
Doulos 
Batu NAPZA 
3 2 4 5 2 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 68 
113 
MSD 
P 36 SMA 5 2 
Doulos 
Batu NAPZA 
4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 81 
114 
ADS 
L 43 S1 15 1 
Doulos 
Batu NAPZA 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 71 
115 
Massya 
P 40 SMP 10 1 
Doulos 
Batu NAPZA 
4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 3 4 5 4 4 74 
116 
Frendy 
L 26 S1 2 0 
Doulos 
Batu NAPZA 
2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 66 
117 
MOA 
L 26 S1 3 0 
Doulos 
Batu NAPZA 
2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 5 5 66 
118 
Akhmad 
L 27 S1 2 0 
Doulos 
Batu NAPZA 





b. Tabulasi Skala komitmen karir  
No. 










1 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 42 
3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 55 
5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 47 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 46 
7 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 42 
8 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 4 5 55 
9 3 3 3 3 5 4 5 5 5 5 4 3 48 
10 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 3 54 
11 4 5 3 4 5 4 4 4 4 3 3 3 46 
12 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 52 
13 5 4 3 4 5 4 5 4 4 5 4 4 51 
14 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 44 
48 
 
15 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 49 
16 5 5 4 4 5 4 4 5 3 5 5 5 54 
17 4 4 3 4 5 4 5 4 3 4 3 3 46 
18 3 4 3 4 5 4 3 4 4 3 4 4 45 
19 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
20 3 4 4 2 4 4 3 4 4 5 3 4 44 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
22 5 5 3 3 4 5 4 5 4 4 4 4 50 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 49 
24 5 5 4 3 4 3 4 5 4 4 4 4 49 
25 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 3 4 51 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
27 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 48 
28 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 3 4 51 
29 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
30 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 50 
31 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 47 
49 
 
32 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 44 
33 5 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 48 
34 4 4 3 4 3 3 5 5 5 4 3 4 47 
35 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 46 
36 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
37 3 3 3 4 4 4 3 5 4 4 3 5 45 
38 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 5 43 
39 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 49 
40 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 53 
41 5 5 4 5 5 5 4 5 5 3 3 3 52 
42 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 53 
43 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 43 
44 3 5 3 5 4 5 5 4 4 5 4 4 51 
45 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
46 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 5 4 51 
47 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 52 
48 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 47 
50 
 
49 4 4 3 4 5 3 4 4 3 4 4 4 46 
50 5 5 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 49 
51 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 55 
52 5 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 5 49 
53 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 47 
54 5 5 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 45 
55 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 50 
56 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 41 
57 4 4 3 4 5 4 3 4 4 5 5 4 49 
58 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 45 
59 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 43 
60 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 44 
61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 46 
62 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 44 
63 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 43 
64 5 5 4 5 3 5 4 4 4 4 3 4 50 
65 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 49 
51 
 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 47 
67 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 46 
68 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 46 
69 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 48 
70 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 46 
71 4 5 3 4 3 4 4 4 4 5 4 4 48 
72 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 46 
73 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
74 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 50 
75 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 49 
76 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
77 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
78 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 44 
79 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 48 
80 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 46 
81 5 3 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 52 
82 4 5 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 50 
52 
 
83 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 41 
84 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 42 
85 3 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 48 
86 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
87 5 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 50 
88 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 46 
89 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47 
90 3 4 3 3 4 4 4 5 3 5 4 3 45 
91 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 47 
92 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 49 
93 4 4 3 4 3 3 4 4 3 5 4 4 45 
94 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 5 4 52 
95 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 48 
96 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 47 
98 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 53 
99 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 42 
53 
 
100 5 4 3 4 4 5 3 5 4 4 4 4 49 
101 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 46 
102 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 44 
103 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 40 
104 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 47 
105 4 5 3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 50 
106 4 4 3 4 3 3 3 5 3 3 3 3 41 
107 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 56 
108 5 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 51 
109 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 44 
110 3 3 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 45 
111 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 43 
112 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 43 
113 4 5 3 5 5 4 4 4 5 5 5 4 53 
114 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
115 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
116 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 44 
54 
 
117 3 3 3 5 5 3 5 5 4 5 5 4 50 
118 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 40 
 
 
c. Skala tabulasi komitmen karir valid 
No. 










1 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 39 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 51 
5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 43 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 42 
7 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 39 
8 5 5 5 5 4 5 5 3 4 4 5 50 
9 3 3 3 5 4 5 5 5 5 4 3 45 
10 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 51 
11 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 3 43 
55 
 
12 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 47 
13 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 48 
14 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 41 
15 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 45 
16 5 5 4 5 4 4 5 3 5 5 5 50 
17 4 4 4 5 4 5 4 3 4 3 3 43 
18 3 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 42 
19 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43 
20 3 4 2 4 4 3 4 4 5 3 4 40 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
22 5 5 3 4 5 4 5 4 4 4 4 47 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 45 
24 5 5 3 4 3 4 5 4 4 4 4 45 
25 5 5 5 5 4 5 3 4 4 3 4 47 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
27 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 43 
28 4 5 4 4 4 5 5 4 4 3 4 46 
56 
 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
30 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 46 
31 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 44 
32 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 41 
33 5 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 44 
34 4 4 4 3 3 5 5 5 4 3 4 44 
35 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 42 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
37 3 3 4 4 4 3 5 4 4 3 5 42 
38 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 5 40 
39 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 45 
40 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 48 
41 5 5 5 5 5 4 5 5 3 3 3 48 
42 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 49 
43 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 40 
44 3 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 48 
45 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
57 
 
46 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 48 
47 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 48 
48 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 43 
49 4 4 4 5 3 4 4 3 4 4 4 43 
50 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 46 
51 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 50 
52 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 46 
53 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 44 
54 5 5 4 4 3 4 4 4 3 3 3 42 
55 4 5 4 4 3 4 5 4 5 4 4 46 
56 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 38 
57 4 4 4 5 4 3 4 4 5 5 4 46 
58 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 41 
59 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 40 
60 5 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 40 
61 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 42 
62 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 40 
58 
 
63 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 39 
64 5 5 5 3 5 4 4 4 4 3 4 46 
65 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 45 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 43 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 43 
68 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 43 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 45 
70 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 43 
71 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 45 
72 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 43 
73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
74 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 46 
75 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 44 
76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
77 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
78 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 41 
79 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 45 
59 
 
80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 43 
81 5 3 4 4 5 4 4 4 5 5 5 48 
82 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 47 
83 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 38 
84 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 39 
85 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 45 
86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
87 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 47 
88 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 42 
89 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 43 
90 3 4 3 4 4 4 5 3 5 4 3 42 
91 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 43 
92 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 46 
93 4 4 4 3 3 4 4 3 5 4 4 42 
94 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 49 
95 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 44 
96 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
60 
 
97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 43 
98 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 49 
99 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 39 
100 5 4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 46 
101 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 42 
102 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 41 
103 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 37 
104 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 43 
105 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 47 
106 4 4 4 3 3 3 5 3 3 3 3 38 
107 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 52 
108 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 48 
109 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 41 
110 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 40 
111 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 39 
112 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 40 
113 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 50 
61 
 
114 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
115 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
116 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 41 
117 3 3 5 5 3 5 5 4 5 5 4 47 






















a. Output Work life balance 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.812 17 
 
  Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
VAR00001 64.28 28.767 .421 .802 
VAR00002 64.14 27.868 .487 .798 
VAR00003 63.66 31.320 .340 .807 
VAR00004 63.65 31.665 .318 .808 
VAR00005 63.70 30.193 .444 .801 
VAR00006 63.72 30.750 .438 .803 
VAR00007 63.59 30.961 .392 .805 
VAR00008 64.46 28.199 .385 .808 
VAR00009 63.67 30.736 .391 .804 
VAR00010 63.99 29.342 .477 .798 
VAR00011 63.60 31.353 .355 .806 
VAR00012 64.06 28.808 .440 .801 
VAR00013 64.21 28.989 .409 .803 
VAR00014 63.65 31.459 .325 .808 
VAR00015 63.92 28.208 .506 .796 
VAR00016 63.72 29.998 .432 .801 
VAR00017 63.92 29.114 .470 .798 
 
b. Output skala komitmen karir 
Reliability Statistics 










Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
KK1 43.37 10.014 .363 .704 
KK2 43.35 9.784 .439 .693 
KK3 43.95 10.544 .211 .726 
KK4 43.47 10.183 .367 .704 
KK5 43.36 10.163 .395 .700 
KK6 43.48 10.166 .338 .708 
KK7 43.49 10.269 .329 .709 
KK8 43.35 10.468 .309 .711 
KK9 43.53 10.303 .323 .709 
KK10 43.35 10.058 .361 .704 
KK11 43.58 9.732 .449 .692 










Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
KK1 39.88 8.909 .347 .710 
KK2 39.86 8.671 .429 .697 
KK4 39.98 8.940 .392 .703 
KK5 39.86 9.024 .387 .704 
KK6 39.99 8.863 .379 .705 
KK7 40.00 9.145 .314 .714 
KK8 39.86 9.304 .303 .715 
KK9 40.03 9.093 .334 .712 
KK10 39.86 8.911 .357 .709 
KK11 40.09 8.547 .463 .692 






 jwlb jkk 
jwlb Pearson Correlation 1 .289** 
Sig. (2-tailed)  .001 
N 118 118 
jkk Pearson Correlation .289** 1 
Sig. (2-tailed) .001  
N 118 118 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 JUMLAHWLB JUMLAHKK 
N 118 118 
Normal Parametersa,b Mean 67.87 43.95 
Std. Deviation 5.773 3.247 
Most Extreme Differences Absolute .067 .078 
Positive .067 .078 
Negative -.060 -.071 
Test Statistic .067 .078 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .071c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .289a .084 .076 3.122 
a. Predictors: (Constant), JUMLAHWLB 
 
 
 
 
